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A.PENDIDIKAN DAN REPRODUKSI KELAS SOSIAL DALAM
PERSPEKTIF BOURDIEU

1. Pendidikan
Pendidikan, utamanya pendidikan formal sejak beberapa dekade telah

dipercaya sebagai alat untuk meningkatkan daya saing bangsa dalam
menghadapai berbagai tantangan internal maupun eksternal. Pendidikan
merupakan indikator kemajuan sebuah bangsa. Bahkan, pada tingkatan lebih
sempit, pendidikan selalu berhubungan dengan status sosial. Semakin tinggi
pendidikan yang diraih seseorang, maka dia akan menduduki kelas elit
dalam status sosial di masyarakat. Peran pendidikan sangat penting untuk
menciptakan kehidupan yang cerdas, damai, terbuka, dan demokratis.

Pendidikan dalam istilah Yunani disebut peadagogi yang berarti
pendidikan, serta peadagogie yang berarti pergaulan dengan anak. Konsep
ini kemudian dimaknai sebagai usaha yang dilakukan orang dewasa dalam
pergaulannya dengan anak-anak untuk membimbing atau memimpin
perkembangan jasmani dan rohaninya kearah kedewasaan.*

Dalam perkembangannya, istilah pendidikan berarti bimbingan atau
pertolongan yang diberikan dengan sengaja oleh orang dewasa agar ia
menjadi dewasa.Selanjutnya, pendidikan diartikan sebagai usaha yang

dijalankan oleh seorang ataukelompok orang lain agar menjadi dewasa atau

' Armani Arief, Reformulasi Pendidikan Islam (Jakarta: CRSD Press, 2006), 23.
27
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mencapai tingkat hidup atau penghidupanyang lebih tinggi dalam arti
mental.?

Dalam kamus besar Bahasa Indonesia, pendidikan merupakan proses
pengubahan sikap dan tingkah laku seseorang atau kelompok orang dalam
usaha mendewasakan manusia melaui upaya pengajaran atau pelatihan.’
Dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan sebuah proses mengubah
prilaku individu yang mengarah pada perubahan kearah yang lebih baik.
Sehingga, pendidikan bisa dikatakan sebagai salah satu pondasi
mencerdaskan kehidupan berbangsa dan bernegara.

Hal ini senada dengan Pembukaan Undang-undang Dasar Negara
Republik Indonesia Tahun 1945 yang menyatakan bahwa tujuan nasioanal
adalah untuk melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah
darah Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia berdasarkan
kemerdekaan perdamaian abadi, dan keadilan sosial.* Selanjutnya, Pasal 31
UUD 1945 mengamanatkan bahwa (1) Setiap warga Negara berhak
mendapat pendidikan; (2) Setiap warga Negara wajib mengikuti pendidikan
dasar dan pemerintah wajib membiayainya; (3) Pemerintah mengusahakan
dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan nasional, yang meningkatkan
keimanan dan ketagwaan serta akhlak mulia dalam rangka mencerdaskan

kehidupan bangsa, yang diatur dengan undang-undang; (4) Negara

250.

? Hasbullah, Dasar-dasar ilmu pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,2006), 1.
* Hasan Alwi, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Ketiga (Jakarta: Balai Pustaka, 1982)

* Pembukaan UUD 1945, Alinea ke-4
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memprioritaskan anggaran pendidikan sekurang-kurangnya 20 % (dua puluh
persen) dari anggaran pendapatan dan belanja Negara serta dari pendapatan
dan belanja daerah untuk memenuhi kebutuhan penyelenggaraan pendidikan
nasional; dan (5) Pemerintah memajukan ilmu pengetahuan dan teknologi
dengan menjunjung tinggi nilai-nilai agama dan persatuan bangsa untuk
kemajuan peradaban serta kesejahteraan umat manusia.

Pendidikan bertalian erat dengan transmisi pengetahuan, sikap,
kepercayaan, dan aspek-aspek kelakuan lain yang berlaku di dalam
masyarakat pada umumnya kepada generasi muda. Agar masyarakat dapat
melanjutkan  eksistensinya, maka transmisi (sosialisasi) nilai-nilai,
pengetahuan, keterampilan, dan bentuk kelakuan lain kepada anggota
mudanya tersebut selalu dilakukan.

Segala sesuatu yang tidak diketahui oleh individu baik itu berkenaan
dengan pengetahuan dan tata kelakuan, setelah mendapatkan pendidikan
individu tersebut kemudian memiliki pengetahuan yang kemudian dapat
mengantarkannya untuk berinteraksi terhadap masyarakat dengan baik.
Contohnya, melalui pendidikan anak diajarkan bagaimana cara berperilaku
dan berbicara sopan kepada orang lain, sehingga anak tersebut pada
akhirnya nanti akan mengetahui bagaimana cara memperlakukan orang lain
sesuai dengan nilai dan norma yang berlaku dalam masyarakat. Perbedaan
tersebut akan nampak antara orang yang berpendidikan dengan orang yang

tidak berpendidikan. Seorang yang berpendidikan akan memiliki perilaku

® UUD 1945, pasal 31, ayat 1-5
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dan kebiasaan yang berbeda dengan mereka yang tidak berpendidikan.
Misalnya saja cara berdiri, cara berjabat tangan, cara berbicara, cara
menanggapi pendapat orang pun akan berbeda antara orang yang
berpendidikan dengan mereka yang tidak berpendidikan.

Ketentuan umum Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
tahun 2003 menjelaskan bahwa yang dimaksud dengan pendidikan adalah
usaha yang dilakukan secara sadar dan terencana untuk mewujudkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik (siswa) secara
aktif mengembangkan potensinya untuk meiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara.'®
Hal tersebut juga tertuang dalam Undang-Undang Republik Indonesia
Nomor 20 tahun 2003 Pasal 3 yang secara eksplisit menyatakan bahwa

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan  untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang
beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak
mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.®

Dari sini dapat dipahami bahwa pendidikan merupakan sebuah upaya
dan proses mengubah perilaku individu mengarahkan pada perubahan
kearah yang lebih baik, menjadikan manusia lebih beradab dan bermartabat.

Pendidikan merupakan suatu proses memanusiakan manusia, yaitu suatu

pengangkatan manusia ke taraf insani sehingga dapat menjalankan hidupnya

® Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional, Bab Il Dasar, Fungsi, dan Tujuan, Pasal 3
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sebagai manusia utuh dan membudayakan diri.” Melaui pendidikan,
manusia meningkatkan harkat dan martabat manusia. Pendidikan bagi
masyarakat dipandang sebagai “human investment”, ini berarti bahwa
secara historis maupun filosofis, pendidikan telah ikut mewarnai dan
menjadi landasan moral, dan etik dalam proses pembentukan jati diri
bangsa. Pendidikan sebagai proses ‘“hominisasi dan humanisasi”,
membantu manusia muda untuk berkembang menjadi manusia yang utuh,
bermoral, bersosial, berkarakter, berpribadi, berpengetahuan dan berohani.®

Pendidikan merupakan salah satu fondasi dalam mencerdaskan
kehidupan berbangsa. Selain itu pendidikan juga merupakan suatu usaha
yang dilakukan individu dan masyarakat untuk mentransmisikan nilai-nilai
budaya, kebiasaan, dan bentuk-bentuk ideal kehidupan mereka kepada
generasi muda agar identitas masyarakat tersebut tetap terpelihara dan untuk
membantu mereka dalam meneruskan aktivitas kehidupan secara efektif dan
berhasil.’

Seorang anak yang dilahirkan tak dapat hidup tanpa bantuan dari
orang dewasa dalam lingkungannya. Proses sosialisasi manusia
mengembangkan lambang atau symbol sebagai alat komunikasi, terutama

bahasa yang memudahkan untuk transmisi pengalaman, wawasan,

7 Ali Muhdi Amnur (editor), Konfigurasi Politik Pendidikan Nasional (Yogyakarta: Pustaka
Pahima, 2007), 70.

® Ismail SM et al. (editor), Paradigma pendidikan Islam (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2001), 233.

? Nanang Martono, “Implementasi Pendidikan Islam: Catatan Pembaharuan Sistem
Pendidikan Nasional”, jurnal Penelitian Inovasi dan Perekayasa Pendidikan (Mol. 4 Tahun Ke-2
April 2012).



32

pengetahuan, dan kebudayaan yang berlaku di masyarakat pada umumnya
kepada setia generasi. Proses sosialisasi yang dilakukan baik oleh sekolah,
keluarga, dan masyarakat tersebut juga merupakan wujud dari pendidikan.
Melalui sosialisasi tersebut terjadi proses mengajar dan belajar pola-pola
kelakuan manusia menurut apa yang diharapkan oleh masyarakat, sehingga
setiap individu memiliki kelakuan yang tidak menyimpang dengan nilai dan
norma yang berlaku di dalam masyarakat.

Pendidikan merupakan suatu upaya untuk mewariskan nilai-nilai yang
akan menjadi penolong dan penentu manusia dalam menjalani kehidupan,
serta sekaligus memperbaiki nasib serta peradaban umat manusia. Maju atau
mundurnya suatu peradaban manusia ditentukan oleh pendidikan yang
dijalaninya. Kemudian dalam perkembangannya terdapat pembagian jalur
pendidikan. Seperti yang diungkapkan Omar Hamalik, pendidikan
dibedakan menjadi 3 jalur yaitu pendidikan formal, pendidikan non formal
dan pendidikan informal. Ketiga klasifikasi tersebut dalam pergumulannya
di masyarakat memiliki peran yang berbeda-beda.”® Pembagian tersebut
ternyata juga tercantum dalam Undang-Undang No. 2/2009 tentang Sistim
Pendidikan Nasional yang dikatakan pula bahwa bentuk pendidikan dibagi
menjadi 3 yaitu pendidikan formal, pendidikan informal, dan pendidikan

non formal.

1% Omar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), 23.
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Adapun jenis pendidikan yang terdapat di Indonesia meliputi
pendidikan pendidikan umum, kejuruan, akademik, profesi, vokasi,
keagamaan, dan khusus. *!

a. Pendidikan Formal
Pendidikan formal merupakan jalur pendidikan yang berstruktur
dan berjenjang. Jalur pendidikan formal ini pun diwujudkan dalam
bentuk lembaga yang disebut sekolah. Berdasarkan kepemilikannya
sekolah tersebut dibagi menjadi 2 macam, yaitu sekolah milik pemerintah
(sekolah negeri) dan sekolah milik yayasan (sekolah swasta).
Berdasarkan jenjangnya pendidikan formal dibagi menjadi 3 jenjang
yang antara lain meliputi pendidikan dasar, pendidikan menegah, dan
pendidikan tinggi.
1) Pendidikan Dasar
Pendidikan dasar merupakan jenjang pendidikan yang melandasi
pendidikan menengah. Bentuk pendidikan dasar antara lain meliputi
sekolah dasar (SD) dan madrasah ibtidaiyah (MI) atau bentuk lain
yang sederajat serta sekolah menengah pertama (SMP) dan madrasah
tsanawiyah (MTs), atau bentuk lain yang sederajat.
2) Pendidikan Menengah
Pendidikan menengah merupakan pendidikan lanjutan setelah

pendidikan dasar. Pendidikan menengah terdiri atas pendidikan

1 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistim Pendidikan
Nasional, Bab VI Jalur, Jenjang, dan Jenis Pendidikan, Bagian Kesatu Umum Pasal 15.
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menengah umum seperti sekolah menengah atas (SMA) dan madrasah
aliyah (MA), atau bentuk lain yang sederajat dan pendidikan
menengah kejuruan seperti sekolah menengah kejuruan (SMK) dan

madrasah aliyah kejuruan (MAK), atau bentuk lain yang sederajat.

3) Pendidikan Tinggi

Pendidikan tinggi merupakan jenjang pendidikan setelah
pendidikan menengah yang mencakup program pendidikan diploma,
sarjana, magister, spesialis, dan doktor yang diselenggrakan oleh
pendidikan tinggi. Pada umumnya pendidikan tinggi lebih akrab
disebut sebagai perguruan tinggi. Perguruan tinggi tersebut pun dapat
berbentuk akademi, politeknik, sekolah tinggi, institut, dan
universitas. Setiap peserta didik (mahasiswa) yang telah
menyelesaikan pendidikannya di perguruan tinggi akan mendapatkan

gelar akademik sesuai yang berlaku di universitas masing-masing.

b. Pendidikan Non Formal

Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan yang
diselenggarakan bagi warga masyarakat yang memerlukan layanan
pendidikan yang berfungsi sebagai pengganti, penambah, dan pelengkap
pendidikan formal dalam rangka mendukung pendidikan sepanjang
hayat. Pendidikan non formal berfungsi mengembangkan potensi peserta
didik dengan penekanan pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan

fungsional serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional.
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Pendidikan non formal merupakan jalur pendidikan di luar
pendidikan formal yang dapat dilaksanakan secara terstruktur dan
berjenjang. Pendidikan non formal sendiri meliputi pendidikan
kecakapan hidup, pendidikan anak usia dini, pendidikan kepemudaan,
pendidikan  pemberdayaan  pendidikan keaksaraan, pendidikan
keterampilan dan pelatihan kerja, pendidikan Kkesetaraan, serta
pendidikan lain yang ditujukan untuk pengembangan kemampuan peserta
didik. Satuan pendidikan non formal meliputi home schooling, lembaga
kursus, lembaga pelatihan, kelompok belajar, pusat kegiatan belajar
mengajar masyarakat, dan majelis taklim, serta satuan pendidikan yang
sejenis.

. Pendidikan Informal

Pendidikan informal merupakan pendidikan yang dilakukan oleh
keluarga dan lingkungan yang berbentuk kegiatan belajar secara mandiri.
Melalui pendidikan informal keluarga mentransmisikan budaya,
wawasan, segala pengetahuan, nilai-nilai yang hidup yang berlaku dalam
masyarakat sekitarnya.

. Pendidikan Ana Usia Dini

Pendidikan anak usia dini merupakan upaya pendidikan dan
pembinaan yang ditujukan kepada anak sejak lahir sampai dengan usia 6
tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan untuk
membentuk pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar

anak memeiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut.
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Pendidikan usia dini ini diselenggrakan sebelum jenjang pendidikan
dasar.

Pendidikan anak usia dini ini pun juga terbagi menjadi 3 jalur, yaitu
jalur pendidikan formal, non formal, dan informal. Pendidikan anak usia
dini pada jalur pendidikan formal berbentuk taman kanak-kanak (TK),
raudhatul athfal, atau bentuk lain yang sederajat. Adapun pendidikan
anak usia dini pada jalur pendidikan non formal berbentuk kelompok
bermain (KB), taman penitipan anak (TPA), atau bentuk lain yang
sederajat. Sedangkan pendidikan anak usia dini pada jalur pendidikan
informal berbentuk pendidikan keluarga atau pendidikan yang
diselenggarakan oleh lingkungan.

. Pendidikan Kedinasan

Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan profesi yang
diselenggarakan oleh departemen atau lembaga pemerintah non
departemen. Pendidikan kedinasan ini berfungsi untuk meningkatkan
kemampuan dan keterampilan dalam pelaksanaan tugas kedinasan bagi
pegawai dan calon pegawai negeri suatu departemen atau lembaga non
departemen.

. Pendidikan Keagamaan

Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang
diselenggarakan oleh pemerintah atau kelompok masyarakat dari
pemeluk agama, sesuai dengan peraturan perundang-undangan.

Pendidikan keagamaan sendiri berfungsi mempersiapkan peserta didik
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menjadi anggota masyarakat yang memahami dan mengamalkan nilai-
nilai ajaran agamanya.

Pendidikan keagamaan juga dapat diselenggrakan pada jalur
formal, nonformal, dan informal. Pendidikan keagamaan jalur formal
meliputi sekolah-sekolah keagamaan yang baik itu berada di bawah
naungan pemerintah (sekolah negeri) maupun pihak yayasan (sekolah
swasta). Seperti sekolah Islam (madrasah), sekolah Katolik, sekolah
Kristen, sekolah Hindu, sekolah Budha, dan sekolah lain yang sejenis
Adapun Pendidikan keagamaan jalur non formal meliputi pendidikan
diniyah, pesantren, pasraman, pabhaja samanera, dan bentuk lain yang
sejenis. Sedangkan untuk pendidikan keagamaan jalur informal
dilakukan dalam lingkungan keluarga dan masyarakat sekitarnya.

. Pendidikan Jarak Jauh

Pendidikan jarak jauh merupakan pendidikan yang peserta didiknya
terpisah dari pendidik dan pembelajarannya menggunakan berbagai
sumber belajar melalui teknologi komunikasi, informasi, dan media lain.
Pendidikan jarak jauh ini berfungsi untuk memberikan layanan
pendidikan kepada kelompok masyarakat yang tidak dapat mengikuti
pendidian secara tatap muka atau reguler.

Pendidikan jarak jauh diselenggarakan dalam berbagai bentuk,
modus, dan cakupan yang didukung oleh sarana dan layanan belajar
sistem penilaian yang menjamin mutu lulusan sesuai dengan standar

nasional pendidikan.
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h. Pendidikan Khusus dan Pendidikan Layanan Khusus

Pendidikan khusus merupakan pendidikan bagi peserta didik yang
memiliki tingkat kesulitan dalam mengikuti proses pembelajaran karena
kelainan fisik, emosional, mental, sosial, dan memiliki potensikecerdasan
luar biasa serta bakat istimewa yang diselenggarakan secara inklusif atau
berupa satuan khusus pada tingkat pendidikan dasar dan menengah.
Adapun pendidikan layanan khusus merupakan pendidikan bagi peserta
didik di daerah terpencil dan terbelakang, masyarakat adat yang terpencil
atau yang sedang mengalami bencana alam, bencana sosial, dan tidak
mampu dari segi ekonomi.

Penjelasan diatas merupakan penjelasan hakikat pendidikan dan jenis-
jenisnya terdapat di Indonesia. Dahulu tugas pendidikan memang lebih
banyak dipegang oleh keluarga dan masyarakat. Namun lambat laun
keluarga dan masyarakat tidak dapat sepenuhnya memberikan pendidikan
kepada anak, sebab elemen-elemen masyarakat tersebut memiliki
keterbatasan akan pengetahuan, kontrol, dan evaluasi. Akhirnya peran
pendidikan pun kemudian juga diserahkan kepada sekolah.

Pengertian sekolah kini telah berubah, sekolah tidak hanya dimaknai
sebagai kegiatan di waktu luang saja, melainkan merupakan lembaga formal
utama yang berperan sebagai tempat belajar mengajar serta tempat
menerima dan memberi pelajaran antara pendidik (guru) dengan peserta
didik (siswa). Menurut Sumitro dkk, sekolah adalah lingkungan pendidikan

yang mengembangkan dan meneruskan pendidikan anak menjadi warga
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Negara yang cerdas, terampil, dan bertingkah laku baik. Definisi lain
menyebutkan bahwa sekolah merupakan lingkungan pendidikan formal.
Dikatakan formal karena di sekolah terlaksana serangkaian kegiatan
terencana dan terorganisasi, termasuk kegiatan dalam bahwa sekolah adalah
suatu lembaga yang memberikan pelajaran kepada murid-muridnya.*
Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang secara resmi
menyelenggarakan kegiatan pembelajaran secara sistematis, berencana,
sengaja dan terarah yang dilakukan oleh pendidik yang professional dengan
program yang dituangkan ke dalam kurikulum tertentu dan diikuti oleh
peserta didik pada setiap jenjang tertentu, mulai dari tingkat anakanak
sampal perguruan tinggi. Sebagian besar negara pun memiliki sistim
pendidikan formal, yang umumnya wajib dalam upaya menciptakan anak
didik agar mengalami kemajuan setelah melalui proses pembelajaran.Nama-
nama untuk sekolah-sekolah tersebut pun bervariasi menurutnegara, tetapi
secara umum sekolah dibedakan menjadi dua jenjang yaitu sekolah dasar
untuk anak-anak muda dan sekolah menengah untuk remaja yang telah
menyelesaikan pendidikan dasar. Melalui sekolah, guru mentransmisikan
wawasan, segala pengetahuan, pandangan, kebudayaan, norma-norma, dan
nilai-nilai yang hidup dalam masyarakat kepada siswa melalui pengajaran
secara langsung. Seperti yang telah dijelaskan diawal bahwasanya sekolah
sebagai salah satu sistem pendidikan telah mengembangkan pola kelakuan

tertentu sesuai dengan apa yang diharapkan oleh masyarakat.

2 Omar Hamalik, Perencanaan Pembelajaran Berdasarkan Pendekatan Sistem (Jakarta:
Bumi Aksara, 2005), 29.
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Sekolah bertugas untuk menyampaikan kebudayaan kepada generasi
baru dan karena itu harus selalu memperhatikan masyarakat dan kebudayaan
umum. Segala sesuatu yang ditransmisikan guru melalui pengajaran dan
pendidikan di sekolah tersebut berguna sebagai modal penunjang masa
depan siswa tersebut di kemudian hari. Melalui sekolah siswa mendapatkan
modal budaya (intelektual) yang dapat membantu dan berguna kelak ketika
la sudah berada di masyarakat. Sekolah digunakan sebagai modal awal
untuk menaiki jenjang sosial di dalam masyarakat sebab setiap individu
berharap dapat memperbaiki kehidupannya, baik secara ekonomi, budaya,
maupun posisi dari hierarki social.

Lebih jauh, ada sejumlah fungsi dan peranan pendidikan bagi suatu
masyarakat. Setiap orang tua yang menyekolahkan anaknya memang
memiliki tujuan yang bermacam-macam dan berbeda-beda secara invidual,
namun secara umum terdapat kesamaan cara pandang terhadap apa yang
diharapkan dari sekolah. Seperti yang dikutip oleh Abdullah Idi, Wuradji
berpendapat bahwa fungsi-fungsi sekolah sebagai lembaga pendidikan
formal yang diharapkan oleh masyarakat antara lain adalah (1) fungsi
sosialisasi, (2) fungsi reproduksi budaya, (3) fungsi pelestarian budaya
masyarakat, (4) fungsi kontrol sosial (5) fungsi seleksi, latihan dan
pengembangan tenaga kerja, (6) fungsi pendidikan dan perubahan sosial,
dan (7) fungsi difusi kultural.*® Berikut ini adalah penjelasan dari fungsi-

fungsi pendidikan yang telah dipaparkan diatas.

Y Abdullah 1di, Sosiologi Pendidikan (Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 72.
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1. Fungsi Sosialisasi

Pasa masyarakat pra industri, generasi baru belajar mengikuti pola
perilaku generasi sebelumnya tidak melalui lembaga-lembaga sekolah
seperti sekarang ini. Pada masyarakat industri, anak belajar dengan jalan
mengikuti atau melibatkan diri dalam aktivitas orang yang lebih dewasa.
Anak-anak mengamati apa yang mereka lakukan, kemudian menirunya
dan anak-anak belajar dengan berbuat atau melakukan sebagaimana yang
dilakukan oleh orang dewasa. Untuk keperluan tersebut anak-anak
belajar bahasa atau simbol-simbol yang berlaku pada generasi tua,
menyesuaikan diri dengan nilai-nilai yang berlaku, mengikuti
pandangannya dan memperoleh keterampilan tertentu yang semuanya
diperoleh lewat budaya masyarakatnya.

Pada saat ini, sekolah telah menjadi salah satu lembaga sosialisasi
nilai, norma, dan budaya yang ada dalam masyarakat. Melalui
pendidikan di sekolah guru mensosialisasikan dan mendidik siswa agar
berperilaku sesuai dengan nilai dan norma yang belaku. Melalui perilaku
sehari-hari yang dicontohkan oleh guru, siswa meniru dan menerima
pandangan masyarakat yang berlaku tersebut. Contohnya guru selalu
memberi senyum, sapa, dan salam ketika bertemu dengan sesama guru
dan setiap siswanya. Kemudian berbicara dan berperilaku sopan kepada
guru dan setiap siswanya yang semuanya itu dilakukan agar siswa

mengamati apa yang gurunya lakukan kemudian menirunya dan
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mempraktikkan kebiasaan-kebiasaan sebagaimana yang dilakukan oleh
gurunya tersebut dalam kehidupannya sehari-hari.
. Fungsi Reproduksi Budaya

Majunya suatu masyarakat yang ditandai dengan adanya pola budaya
menjadi lebih kompleks dan memiliki diferensi antara kelompok
masyarakat satu dengan yang lain, telah menunjukkan bahwa masyarakat
tersebut telah mengalami perubahan sosial. Ketentuan-ketentuan untuk
berubah ini sebagaimana telah dikatakan sebelumnya, mengakibatkan
setiap transmisi budaya dan satu generasi ke generasi berikutnya selalu
menjumpai permasalahan baru. Di dalam suatu masyarakat sekolah telah
melembaga begitu kuat, maka sekolah menjadi sangat diperlukan untuk
memproduksi atau mereproduksi nilai-nilai budaya baru (cultural
reproduction).

Proses reproduksi budaya tersebut dimaksudkan sebagai upaya
mendidik anak-anak untuk mencintai dan menghormati tatanan lembaga
sosial dan tradisi yang sudah mapan. Kemudian proses reproduksi
budaya tersebut menjadi tugas utama dari sekolah. Anak-anak didorong,
dibimbing dan diarahkan untuk mengikuti pola-pola perilaku orang
dewasa melalui cara ritual tertentu, drama, tarian, nyanyian, dan lain
sebagainya, yang semuanya itu merupakan wujud nyata dari budaya
masyarakat yang berlaku. Melalui cara seperti itu anak-anak dibiasakan
untuk berlaku sopan terhadap orang tua, hormat dan patuh terhadap

norma-norma yang berlaku. Dalam proses belajar untuk mengikuti pola
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acuan bagi masyarakat yang telah mapan dan melembaga, anak-anak
belajar untuk menyesuaikan diri dengan nilai-nilai tradisional dimana
institusional tersebut dibangun.
. Fungsi Pelestarian Budaya Masyarakat

Sekolah selain mempunyai tugas untuk mempersatukan budaya-
budaya etnik yang beraneka ragam juga perlu melestarikan nilai-nilai
budaya daerah yang masih banyak dipertahankan. Seperti bahasa daerah,
kesenian daerah, budi pekerti dan suatu upaya mendayagukan sumber
daya local bagi kepentingan sekolah dan sebagainya. Setidaknya ada 2
fungsi sekolah yang berkaitan dengan konservasi nilai-nilai budaya
daerah, yaitu sekolah digunakan untuk mempertahankan nilai-nilai
tradisional masyarakat pada suatu daerah tertentu dan sekolah mempunya
tugas untuk mempertahankan nilai budaya bangsa dengan
mempersatukan nilai-nilai yang beragam demi kepentingan nasional.
. Fungsi Kontrol Sosial

Dalam arti luas kontrol sosial merupakan setiap usaha atau tindakan
dari seseorang atau suatu pihak untuk mengatur kelakuan orang lain.
Oleh sebab kelakuan manusia senantiasa berlangsung dalam interaksi
dengan orang lain maka sebenarnya semua kelakuan setiap orang
dipengaruhi atau dikontrol oleh interaksi itu. Banyak dari kelakuan setiap
orang dipengaruhi oleh tindakan dan harapan-harapan orang lain.
Sekolah  sebagai lembaga  berfungsi  mempertahankan  dan

mengembangkan tatanan sosial dan  kontrol sosial dengan
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mempergunakan program-program asimilasi dan nilai-nilai dominan
yang memiliki dan menjadi pola panutan bagi sebagian masyarakat.
Peraturan-peraturan sekolah yang diterapkan pada siswa merupakan
bentuk dari kontrol social yang dilakukan oleh pihak sekolah. Dengan
harapan siswa dapat berperilaku sesuai dengan peraturan atau ketentuan
yang sudah ditetapkan, sehingga siswa tersebut nantinya ketika berada di
masyarakat ia sudah terbiasa mengikuti menjalankan ketentuan yang
berlaku di masyarakat.

Pemberian sanksi dari pihak sekolah kepada siswa yang melanggar
aturan sekolah pun juga merupakan wujud kontrol sosial. Pemberian
sanksi itu bertujuan agar mengatur dan mengontrol perilaku siswa yang
menyimpang dari ketentuan yang berlaku, sehingga siswa tersebut
merasa jera dan memahami nilai-nilai yang berlaku serta tidak akan
mengulangi lagi kesalahannya tersebut di masa mendatang. Sekolah
dalam menanamkan nilai-nilai dan loyalitas terhadap tatanan tradisional
masyarakat tersebut menunjukkan bahwa sekolah telah melakukan fungsi
sebagai lembaga pelayanan sekolah untuk melakukan mekanisme kontrol
sosial.

. Fungsi Seleksi, Latihan Dan Pengembangan Tenaga Kerja

Apabila kita mengamati apa yang terjadi dalam masyarakat dalam
rangka menyiapkan tenaga kerja untuk suatu jabatan tertentu, maka
disana setidaknya terdapat tiga kegiatan, yaitu seleksi, latihan untuk

pengembanan suatu jabatan, dan pengembangan tenaga kerja tertentu.
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Proses seleksi ini terjadi di segala bidang baik untuk masuk sekolah
maupun masuk pada jabatan tertentu. Sebagai contoh, untuk masuk
sekolah tertentu harus menyerahkan nilai Ujian Nasioanl (UNAS). Nilai
UNAS yang dipilih adalah nilai UNAS yang tertinggi dari nilai tertentu
sampai nilai terendah. Seandainya bukan nilai UNAS yang menjadi
persyaratan utama, biasanya adalah masalah biaya sekolah yang tak
terjangkau. Oleh karena itu, anak yang nilainya rendah dan ekonominya
lemah tidak kebagian sekolah yang mutunya tinggi. Begitu pula untuk
memangku jabatan pada pekerjaan tertentu, mereka diharuskan
mengikuti proses seleksi dengan berbagai cara yang tujuannya adalah
mendapatkan tenaga kerja yang diharapkan, cakap dan terampil, sehingga
sesuai dengan jabatan yang akan dipangkunya.

Sekolah sebagai lembaga yang berfungsi untuk latihan dan
pengembangan tenaga kerja mempunyai 2 hal, yakni (1) sekolah
digunakan untuk menyiapkan tenaga kerja profesional dalam bidang
studi dibuka untuk menyiapkan tenaga ahli yang terampil dan
berkemampuan yang tinggi dalam bidangnya dan (2) sekolah digunakan
untuk memotivasi para pekerja agar memiliki tanggung jawab terhadap
karier dan pekerjaan yang ditekuninya.

Sekolah mengajarkan bagaimana menjadi seseorang yang akan
memangku jabatan tertentu, patuh terhadap pimpinan, rasa tanggung
jawab akan tugas, displin mengerjakan tugas sesuai dengan aturan yang

ditetapkan. Sekolah juga mendidik agar seseorang dapat menghargai
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harkat dan martabat manusia, memperlakukan manusia sebagai manusia,
dengan memperhatikan segala bakat yang dimilikinya demi keberhasilan
dalam tugasnya.

Sekolah mempunyai fungsi pengajaran, latihan, dan pendidikan.
Fungsi pengajaran untuk menyiapkan tenaga kerja yang cakap dalam
bidang keahlian yang ditekuninya. Fungsi latihan untuk mendapatkan
tenaga kerja yang terampil sesuai dengan bidangnya, sedangkan fungsi
pendidikan adalah untuk menyiapkan seseorang agar menjadi pekerja
sesuai dengan bidangnya. Jadi fungsi pendidikan ini merupakan
pengembangan pribadi sosial seorang individu.

. Fungsi Pendidikan Dan Perubahan Social

Pendidikan mempunyai fungsi untuk mengadakan perubahan social
yang dalam perkembangannya memiliki beberapa fungsi yaitu
melakukan reproduksi budaya, difusi budaya, mengembangkan analisis
kultur terhadap kelembagaan-kelembagaan tradisional, melakukan
perubahanperubahan atau modifikasi tingkat ekonomi sosial tradisional
dan melakukan perubahan yang lebih mendasar terhadap institusi-
institusi tradisional yang telah ketinggalan.

Sekolah berfungsi sebagai reproduksi dan modernisasi pendidikan
telah mengajarkan nilai-nilai dan kebiasaa-kebiasaan baru, seperti
orientasi ekonomi, orientasi kemandirian, mekanisme kompetisi sehat,
dan sikap kerja keras. Dimana nilai-nilai tersebut semuanya sangat

diperlukan bagi pembangunan sosial ekonomi suatu bangsa. Sejak proses
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modernisasi, sekolah melakukan usaha-usaha berupa mengajarkan sistem
nilai, perspektif ilmiah, cara analisis, dan pertimbangan rasional serta
dengan kemampuan evaluasi yang Kritis sebagai lawan dari nilai-nilai
dan pandangan hidup lama, pasrah, dan menyerah pada nasib serta
ketidakberanian dalam mengambil resiko. Kesemuanya itu dilakukan
oleh sekolah agar setiap orang (siswa) cenderung berpikir objektif dan
berhasil dalam menguasai lingkungan sekitarnya.
7. Fungsi Difusi Kultural
Pendidikan disamping berfungsi sebagai penghasil nial-nilai budaya
baru juga berfungsi sebagai difusi budaya (cultural diffusion). Kebijakan-
kebijakan sosial yang kemudian diambil tertentu berdasarkan pada hasil
budaya dan difusi budaya. Sekolah menanamkan nilai-nilai dan
pandangan hidup baru yang semuanya itu dapat kemudahan serta
dorongan bagi terjadinya perubahan sosial yang bersinambungan.
2. Reproduksi Kelas Sosial Menurut Pemikiran Pierre Bourdie
Pada pembahasan diawal sebelumnya telah dibahas tentang hakikat
dan fungsi dari sekolah yang merupakan perwujudan dari pendidikan formal
kita. Melalui sekolah terjadi proses sosialisasi dan transmisi pengetahuan,
nilai-nilai budaya, kebiasaan, dan suatu pandangan hidup yang berlaku
dalam masyarakat kepada siswa. Sekolah menjadi arena yang berfungsi
untuk mewariskan budaya-budaya dominan yang menjadi pola panutan bagi
sebagian masyarakat. Sekolah juga menjadi lembaga kontrol sosial yang

bertugas melanggengkan atau mempertahankan tatanan sosial dan tradisi
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yang sudah mapan guna melahirkan kembali sistem dan struktur sosial yang
telah ada. Kondisi yang seperti inilah yang kemudian disebut sebagai
reproduksi sosial.

Reproduksi sendiri berasal dari bahasa Inggris re yang berarti kembali
dan production yang berarti produksi atau yang dihasilkan.** Sedangkan
dalam Kamus Praktis Bahasa Indonesia kata reproduksi diartikan hasil
pembuatan ulang.® Istilah reproduksi digunakan dalam beberapa hal dalam
sosiologi. Dalam setiap penggunaan, istilah reproduksi mengandung arti
penggantian orang atau struktur dengan satu format baru yang mirip dengan
yang asli, sehingga sistem sosial dapat berlangsung terus. Definisi dasar dari
reproduksi adalah memproduksi lagi atau membuat salinan.

Pierre Bourdieu®™ merupakan sosiolog Perancis yang mencoba
menghubungkan pikiran teoritisnya dengan realitas empiris. Salah satu
pemikiran penting dari Bourdieu adalah bagaimana struktur kekuasaan
berfungsi melahirkan kelas sosial sekaligus menjalankan dominasi simbolis.
Menurut Bouerdieu sebagaimana dikutip Haryatmoko,” dalam dominasi
simbolik, terlihat cara bagaimana dominasi itu dipaksakan dan diderita
sebagai kepatuhan, efek dari kekerasan simbolis, kekerasan halus yang tidak

dapat dirasakan secara langsung oleh korbannya. Para korban tidak pernah

" Wojowasito & Tito Wasito, Kamus Lengkap Inggris Indonesia (Bandung: Hasta, 1980),
160.
083) 1252 Leonard D. Marsam, Kamus Praktis Bahasa Indonesia (Surabaya: CV. Karya Utama,
1 , 221,

'® Pierre Bourdieu, Reproduction in Education, Society and Culture, London tranlated by
Richard Nice, with Forward by Tom Bottomore, SAGE Publication, 1990), 202.

Y Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat, Akar Kekerasan dan Diskriminasi (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama: 2010), 13.
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menyadari kalau dirinya sedang dalam penguasaan. Berbagai hubungan
sosial yang terbangun di bawah bayang-bayang logika dominasi. Kehidupan
pun berjalan melalui prinsip dominasi simbolik yang satu dengan yang
lainnya.

Mirip dengan hegemoni Gramsci, melalui dominasi simbolisnya,
Bourdieu melihat bahwa legitimasi cultural capital suatu kekuasan
seringkali berfungsi melanggengkan proses reproduksi kelas. Sumber
kekuasaan dari suatu kelompok menjadi kekuatan efektif menyebarluaskan,
sekaligus melanggengkan kekuasaannya. Dalam proses ini, transformasi
dari cultural habit atau kedudukan ekonomi ke dalam symbolic capital
memiliki peranan penting dalam memperkuat hubungan kekuasaan yang
membentuk struktur dari ruang sosial. Seseorang yang memiliki kekuasaan,
baik politik maupun ekonomi dengan sendirinya memiliki modal sosial
menciptakan situasi dominatif kepada yang lainnya. Tatanan sosial pun
akhirnya hanya berjalan dalam kerangka mereproduksi kelas.

Bourdieu mengembangkan suatu pemikiran tentang reproduksi kelas.
Baginya, satu generasi dari suatu kelas memastikan bahwa ia mereproduksi
dirinya dan meninggalkan hak istimewanya kepada generasi berikutnya.
Melalui pendidikan misalnya, berbagai pola pembiasaan dan penciptaan
perilaku dapat ditentukan. Pendidikan membentuk suatu habitus tertentu
yang hanya dimiliki oleh masyarakat tertentu pula yang mendapatkan

fasilitas dan akses dalam pendidikan tersebut. Pendidikan yang semula

'® Pierre Bourdieu, The Field of Cultural Production, Essays on Art and Literature
(Columbia University Press, 1993), 134.
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bermakna sebagai alat mentransformasikan pengetahuan pada setiap
generasi, akhirnya berubah menjadi alat untuk mengukuhkan kelas sosial
yang sudah ada.

Sekolah merupakan institusi yang paling efektif untuk melestarikan
budaya-budaya yang dimiliki kelas dominan. Melalui hidden
kurrikulumnya, sekolah mempengaruhi sikap dan kebiasaan siswa dengan
menggunakan budaya kelas dominan. Kelas dominan memaksakan kelas
terdominasi untuk bersikap dan mengikuti budaya kelas dominan melalui
sekolah. Sekolah hampir selalu menerapkan budaya kelas dominan,
sehingga secara otomatis mau tidak mau kelas terdominasi juga akan
bertindak seperti yang biasa dilakukan oleh kelas dominan. Perspektif
tentang reproduksi merupakan pengembangan lebih lanjut dari teori
konfliknya Karl Marx.

Teori konflik menekankan adanya konflik sebagai faktor terjadinya
perubahan sosial. Berbeda dengan teori fungsional yang menghendaki
keseimbangan dan stabilitas dan menghindari perubahan sosial, teori ini
lebih menekankan terjadinya perubahan sosial. Perubahan sosial merupakan
sesuatu yang harus diwujudkan di masyarakat. Faktor utama yang
mendorong terjadinya perubahan sosial adalah adanya konflik yang terjadi
di masyarakat. Menurut Marx perubahan tidak saja dianggap normal, tetapi
justru dibutuhkan dan terus didorong untuk menghilangkan ketidakadilan.
Teori ini menekankan masyarakat sebagai subyek perubahan. Menurut

perspektif ini, seluruh sistem pendidikan adalah alat untuk menyebarkan
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ideologi kelompok dominan. Pendidikan merupakan sarana untuk mencapai
kemakmuran dan status seseorang. Ketika seseorang gagal dalam mencapai
tujuan itu, menurut mitos tersebut, adalah hanya karena kesalannya sendiri
bukan karena penyebab di luar dirinya.

Kaum Marxis meyakini bahwa kontradiksi material adalah asal
muasal dari segala sesuatu yang membuat hubungan antara sesama menjadi
centang perentang. Manusia didorong oleh insting (naluri) untuk memenuhi
kebutuhannya. Kebutuhan adalah kontradiksi (masalah) karena ia
membutuhkan jawaban atau perlu diatasi. Karl Marx menyebutnya sebagai
sebuah tatanan sosial.” Sosialisme dianggap sebagai muara dari evolusi
hubungan manusia yang sejati karena di dalamnya kontradiksi dalam
hubungan produksi setara, berbeda dengan kapitalisme yang mana alat-alat
produksi dikuasai secara monopolis oleh sedikit orang (kapitalis).
Sosialisme menghendaki adanya sosialisasi alat-alat produksi dan sumber-
sumber ekonomi, kepemilikan pribadi (private property) terutama bagi aset-
aset vital dan menentukan hajat hidup orang banyak. Kepemilikan itulah
yang menjadi sumber kontradiksi hubungan antar manusia.

Pendekatan Marxis menyebutkan tiga hal yang menjadi pokok
persoalan dalam hubungan sosial yakni deterministik, struktural, dan
materialis. Deterministik bahwa seseorang tidak punya pilihan karena masa
depan mereka ditentukan oleh struktur ekonomi dan posisi mereka di

dalamnya. Struktural bahwa apapun yang dilakukan seseorang dalam

'® Nurani Soyomukti, Teori-Teori Pendidikan (Bandung: Ar-Ruzz Media, 2010), 351.
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struktur ekonomi akan berakhir pada reproduksi itu sendiri. Materialis
bahwa muara dari hubungan sosial terpusat pada bahan serta kondisi
ekonomi, struktur ekonomi dan pekerjaan.

Perspektif ini yang kemudian dikembangkan oleh Pierre Bourdieu
yang lantas melahirkan teori reproduksi. Bourdieu memberikan suatu
penjelasan menarik terkait dengan bagaimana reproduksi kesenjangan sosial
itu secara tidak disadari tercipta dalam sistem pendidikan. Melalui tiga (3)
kata kunci teori sosialnya, Bourdieu melacak jejak dominasi simbolik yang
tidak disadari itu, yakni habitus, arena, dan kapital. Berikut adalah
penjelasan dari tiga (3) kata kunci tersebut:

a. Habitus
Menurut Bourdieu, habitus merupakan sistem-sistem disposisi
(skema-skema persepsi, pikiran, dan tindakan yang diperoleh dan
bertahan lama) yang berupa gaya hidup (lifestyle), nilai-nilai (values),
watak (disponsitions), dan harapan (espectation) kelompok sosial
tertentu.”
Secara formal, Bourdie mendifinisikan habitus sebagai berikut:
“suatu sistem disposisi yang tahan lama, dapat diubah-ubah,
struktur yang disusun untuk memengaruhi sebagai penyusun
struktur, yaitu, sebagai prinsip-prinsip yang menghasilkan dan
mengatur praktik dan gambaran-gambaran yang dapat disesuaikan
secara objektif untuk mendapatkan hasil tanpa mensyaratkan
kesadaran akan tujuan akhir atau penguasaan khusus atas operasi-
operasi yang mutlak diperlukan untuk mencapai tujuan tersebut.

Secara objektif mengatur dan teratur tanpa harus menjadi hasil
dxari kepatuhan pada aturan-aturan, mereka secara kolektif dapat

% Nanang Martono, Kekerasan Simbolik di Sekolah..., 36.
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disusun seperti musik tanpa menjadi hasil dari pengorganisasian
tindakan oleh sang konduktor.”*

Berdasarkan definisi tersebut, setidaknya dapat ditarik pemahaman
bahwa habitus merupakan sistem yang tahan lama (durable) dan disposisi
yang dapat berubah-ubah (transposable) menyangkut apa yang kita
terima, nilai, dan cara bertindak dalam dunia sosial. Habitus adalah
skema yang diperoleh agen melalui pembongkaran terhadap keadaan-
keadaan yang dihadapi oleh agen, lewat internalisasi kekangan eksternal
dan berbagai kemungkinannya. Hal ini berari habitus merupakan
pengalaman bersama yang dimiliki oleh agen sebagai subjek meskipun
agen mempunyai keunikan masing-masing.?

Habitus kadangkala digambarkan sebagai logika permainan (feel
for the game), sebuah rasa praktis yang mendorong agen bertindak dan
bereaksi dalam situasi-situasi spesifik dengan suatu cara yang tidak selalu
bisa dikalkulasikan sebelumnya, dan bukan sekedar kepatuhan sadar pada
aturan-aturan. Lebih mirip seperangkat disposisi yang melahirkan praktik
dan persepsi. Habitus sendiri merupakan hasil dari proses panjang

pencekokan individu (process of inculcation), dimulai sejak masa kanak-

2L “gystem of durable, transposable disposition, structured structures predisposed to

functions as structuring structures, that is, as principles which generate and organize practices
and representation than can be objectively adapted to their outcomes without presupposing a
concious aiming at end or an express mastery of the operations necessary in order to attain them.
Objectively regulated and regular without being the product of organizing action of a conductor.”
Bourdieu, The Logic of Practice, translated Richard Nice, (USA, Stanford University Press, 1990)
him. 53

22 Arizal Mutahir, Intelekual Kolektif Pierre Bourdieu (Sidorejo : Kreasi Wacana, 2011),
62.
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kanak, yang kemudian menjadi semacam pengindraan kedua (second
sence) aau hakikat alamiah kedua (second nature).?

Habitus mencakup dimensi kognitif dan afektif yang
termanifestasikan dalam sistem disposisi. Dengan demikian, habitus bisa
dikatakan sebagai sekumpulan disposisi. Disposisi, dapat dipahami dalam
pemaknaan sebagai:** Pertama, hasil dari tindakan yang mengatur; kedua,
cara mengada; ketiga, predisposisi, tendensi, niat, atau kecenderungan.
Disposisi berkenaan dengan kesadaran, terutama kesadaran agen ketika
mengambil keputusan oleh agen bisa berkenaan untuk;

1) Refleksi dari apa yang dilakukan habitus,

2) Pilihan situasi, atau

3) Merupakan suatu ilusi, yakni ketidaksadaran melakukan sesuatu
karena dia dilatih dan berlatih secara terus menerus mengenai
habitusnya, seperti permainan bola profesional melakukan gerakan
menggocek bola dan mencetak gol dengan cara yang ajaib.

Dengan bahasa lain, sikap, kecenderungan persepsi, berperasaan,
bertindak, dan berpikir seseorang merupakan hasil  yang
diinternalisasikan berkat kondisi objektif orang tersebut.

Setidaknya ada beberapa aspek habitus dalam pemahaman

Bourdie:®

% Pierre Bourdieu, The Fiel of Cultural Production (terjemahan Yudi Santosa, Bantul :
Kreasi Wacana, 2010), 16.

?* Richar Jenkins, Pierre Bourdie (New York : Roudledge, 1992), 76.

% Tony Schirato and Geof Danaher, Understanding Bourdie (London, SAGE Publication),
38-42.
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1) Habitus merupakan seperangkat pengetahuan, yakni berkenaan dengan
cara bagaimana agen memahami dunia, kepercayaan, dan nilai-nilai
dalam kehidupan sehari-hari. Pengetahuan ersebut selalu dibentuk
oleh habitus dari pada hanya sebatas direkam dalam memori
seseorang secara pasif.

2) Habitus dimiliki oleh agen. Artinya, segala tindakan, nilai atau cara
bertindak yang dimiliki agen dipengaruhi kondisi objektif kulturalnya
dan semua hal tersebut juga melekat pada agen dalam menjalani
kehidupan sehari-hari.

3) Habitus selalu dibentuk dalam momen praktik. Habitus dibawa dan
dibentuk agen dalam momen raktik ketika menemui masalah dalam
kehidupan, pilihan bertindak, atau konteks dimana habitus
berlangsung. Habitus ada dalam kehidupan sehari-hari.

4) Habitus bekerja atas ketidaksadaran. Hal ini dikarenakan habitus
secara keseluruhan menyatu dalam nilai-nilai yang dianut oleh agen
bahkan dalam gerak-gerak tubuh agen, seperti cara berjalan, meludah,
cara makan maupun cara berbicara.

Dengan demikian, sistem, aturan, hukum, struktur serta kategori
pemaknaan dalam kehidupan sehari-hari, dan juga persepsi agen,
berfungsi efektif sebagai habitus. Habitus berfungsi ketika agen tidak

memikirkan konteks sosial kultur dan keberadaan hal tersebut dibentuk.
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Disamping itu, ada berbagai pemaknaan tentang habitus.
Setidaknya ada tiga pemaknaan berkenaan dengan habitus:*

1) Habitus merupakan nalar yang sepele. Habitus hanya ada selama
habitus ada di dalam kepala aktor.

2) Habitus hanya ada di dalam, melalui dan disebabkan oleh praksis
aktor dan interaksi antara mereka dengan lingkungannya. Habitus
bukanlah konsep abstrak dan idealis. Habitus bukan hanya manifestasi
dari perilaku, tetapi juga bagian integral dari prilaku.

3) Taksonomi praktik, dan inti skema generatif habitus, berakar dalam
tubuh. Segala yang dapat diakses panca indra, dalam penalaran dan
dalam pengalaman sensoris, diwujudkan dalam cara pandang agen
ketika berhadapan dengan realitasnya. Semua hal tersebut diwujudkan
dalam bentuk-bentuk simbol.

Secara ringkas, habitus menunjuk pada suatu sistem disposisi yang
ahan lama dan juga dapat berubah-ubah melalui apa yang kita rasa, nilai
dan kita lakukan dalam dunia sosial. Habitus diperoleh melalui latihan
berulang. Hal ini menjadikan habitus bersifat pra sadar. Habitus lebih
bersifat spontan tetapi bukan suatu gerakan mekanistik yang abai dengan
latar belakang sejarah. Kenyataan itu dikarenakan habitus lahir dari
kondisi sosial tertentu, artinya habitus telah menjadi struktur yang telah

dibentuk oleh kondisi sosial tertentu dimana habitus diproduksi. Habitus

*® Richar Jenkins, Pierre Bourdie (New York : Roudledge, 1992), 74-76.
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sekaligus juga erfungsi sebagai kerangka yang melahirkan dan memberi
bentuk kepada persepsi, representasi, dan tindakan seseorang.
b. Arena
Arena menurut Bourdieu adalah suatu arena sosial yang di
dalamnya perjuangan atau manuver terjadi untuk memperebutkan sumber
atau pertaruhan dan akses terbatas. Arena didefinisikan sebagai taruhan
yang dipertaruhkan —benda kultural (gaya hidup), perumahan, kemajuan
intelektual (pendidikan), pekerjaan, tanah, kekuasaan (politik), kelas
sosial, prestise atau lainnya- dan mungkin berada pada tingkatan yang
berbeda dengan spesifikasi dan derajat kekonkretan.”” Setiap arena
memiliki logika berbeda dan struktur keharusan dan relevansi yang
diterima sebagaimana adanya yang merupakan produk dan produsen
habitus yang bersifat spesifik dan menyesuaikan dirinya dengan arena.
Arena dipahami Bourdieu sebagai:
“suatu jaringan -—atau suatu konfigurasi- hubungan-hubungan
objektif antar berbagai posisi. Posisi secara objektif didefinisikan
dalam keberadaannya dan dalam deerminasi-determinasi yang
dipaksakannya kepada mereka yang menempatinya, yakni agen
atau lembaga oleh situasi aktual dan situasi potensial (situs) dalam
struktur pembagian kekuasaan (atau modal) dimana kepemikikan
atas kekuasaaan itu membuka akses ke dalam suatu keuntungan
yang jadi taruhan di dalam arena. Diapun juga di definisikan oleh

relasi objektifnya dengan posisi-posisi lain (dominasi, subordinasi,
homologi dan lain sebagainya).”?®

*” Richar Jenkins, Membaca Pemikiran Pierre Bourdie, terjemah Nur Hadi (Bantul : Kreasi
Wacana; 2004), 124.

28«4 network, or configuration, of objektive relations between positions. These position are
objectively defined, in their exixtence and in the determinations they impose upon their occupants,
agents or institutions, by their present and potential situation (situs) in the structure of distribution
of spesies power (or capital) whose possesion command acces to the secific profits thet are at
stake in the field, as well as by their objective relation to other positions (domination,
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Arena dalam pandangan Bourdieu merupakan sistem dan
hubungan-hubungan (relasi). “Berpikir berdasarkan arena berarti berpikir
secara relasional”. Arena tidak bisa dipisahkan dari ruang ruang sosial
(social space). Ruang sosial merupakan suatu arena integral, yang berisi
sistem arena-arena. Lebih lanjut Bourdie mengungkapkan sitem arena :

“hampir dapat dibayangkan, sederhananya, sebagai sebuah sisem

planet, karena ruang sosial benar-benar merupakan suatu arena

integral. Setiap arena memiliki struktur dan kekuatan-kekuatannya
sendiri, serta ditempatkan dalam suartu arena yang lebih besar yang
juga memiliki kekuatan, strukturnya sendiri dan seterusnya.””

Arena menurut Bourdieu juga merupakan arena kekuatan. Di
dalamnya terdapat usaha perjuangan perebutan sumber daya (modal), dan
juga upaya memperebutkan akses terhadap kekuasaan. Perebutan tersebut
dalam rangka untuk memperoleh posisi dalam arena. Posisi agen dalam
arena tergantung dari jumlah kepemilikan (volume) modal yang dia
miliki, komposisi modal dan perubahan volume dan komposisinya dalam
waktu. Dalam arena, terjadi reproduksi dan aau transformasi*

Arena dapat juga diartikan sebagai sebuah permainan di mana di
dalamnya capital dan habitus harus bermain. Arena menjadi penentu
capital dan berlakunya sebuah habitus. Dalam hal ini arena menjadi

tempat berlangsungnya perjuangan dan strategi. Seseorang yang masuk

di dalamnya diandaikan telah mengusai aturan main yang ada di

subordination, homology, etc.)” Bourdieu and Loic J.D. Wacquant, An Innovation to Reflexive
Sociology (Cambridge : Polity Press, 1996), 97.

?° Richard Harker, Cheleen Mahar, Chris Wilkes, (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
Pengantar Paling Konprehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, terjemahan Pipit Maizier
(Yogyakarta : Jalasutra, 2005), 46.

% Arizal Mutahir, Intelekual Kolektif Pierre Bourdieu (Sidorejo : Kreasi Wacana, 2011),
68.
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dalamnya.’* Misalnya saja, seseorang Yyang terjun dalam dunia
entertaimen, ia diandaikan mengerti bagaimana harus selalu tampil
menarik, dan elegan. Konsep arena sosial ini nantinya akan berhubungan
dengan pendapatnya mengenai sekolah yang menurutnya cenderung
menjadi arena perjuangan sosial, yang cenderung mendorong peluang
terjadinya reproduksi kesenjangan sosial. Dalam arena sosial adalah
mereka yang mempunyai kepemilikan modal yang besar, yakni ekonomi,
budaya, sosial atau simbolis akan menguasai dan mendominasi arena.
c. Kapital (Modal)

Kapital atau modal adalah sumber-sumber daya yang mempunyai
nilai tertentu yang dimiliki oleh seseorang agar dapat bertahan dalam
suatu arena. Setiap arena menuntut individu untuk mempunyai modal-
modal khusus agar dapat hidup baik dan bertahan di dalamnya. Oleh
karena, modal tergantung pada arena-arena itu, maka modal bersifat
partikular.*” Bourdieu berpandangan bahwa modal merupakan hubungan
sosial. Modal merupakan suatu energi sosial yang hanya ada dan
membuahkan hasil-hasil dalam ranah perjuangan dimana modal
memproduksi dan mereproduksi. Modal memeliki beberapa ciri penting,

yakni;*

*! Richard Harker, Cheleen Mahar, Chris Wilkes, (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
Pengantar Paling Konprehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, terjemahan Pipit Maizier
(Yogyakarta : Jalasutra, 2005), 14.

%2 Richard Harker, Cheleen Mahar, Chris Wilkes, (Habitus x Modal) + Ranah = Praktik
Pengantar Paling Konprehensif kepada Pemikiran Pierre Bourdieu, terjemahan Pipit Maizier,
(Yogyakarta : Jalasutra, 2005), xx.

* Haryatmoko, Menyingkap Kepalsuan Budaya Penguasa, Landasan Teoritis Gerakan
Sosial Menurut Pierre Bourdieu (Basis No. 11-12 Thun ke-52, November-Desember 2003), 11.
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1) Modal terakumulasi melalui investasi,

2) Modal bisa diberikan kepada yang lain melalui warisan, dan

3) Modal dapat memberi keuntungan sesuai dengan kesempatan yang
dimiliki oleh pemiliknya untuk mengoperasikan penempatannya.

Misalnya seorang frater yang memiliki kecerdasan dan keberanian
untuk mengungkapkan pemikirannya serta memiliki modal mudah
bergaul, akan mendapat posisi baik dalam lingkup komunitasnya, dia
akan dipercaya dan disukai rekan-rekannya, sehingga selalu dipilih
menjadi pemimpin.

Bourdie membagi modal dalam 4 (empat) jenis, yakni modal
ekonomi, modal sosial, modal budaya, dan modal simbolis.** Modal
ekonomi, modal yang paling mudah berubah dan berpindah dalam bentuk
lain. Tercakup dalam modal ekonomi misalnya alat-alat produksi (mesin,
tanah, tenaga kerja), materi (pendapatan dan benda-benda), dan uang.
Yang terakhir ini, paling kasat mata, bisa digunakan untuk segala tujuan
dan biasanya diwariskan dari satu generasi ke generasi berikutanya.

Modal sosial, yang berupa berbagai jenis relasi dan hubungan yang
bernilai dengan pihak-pihak yang berharga dan mempunyai pengaruh
dalam kedudukan sosial. Modal sosial termanifestasikan melalui
hubungan-hubungan dan jaringan hubungan-hubungan yang merupakan
sumber daya yang berguna dalam penentuan dan reproduksi kedudukan-

kedudukan sosial.

** Randal Johnson, Editor Introduction Pierre Bourdieu on Art, Literature and Culture
dalam Pierre Bourdieu (Cambridge: Polity Press, UK, 1993), 7.
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Modal kultural (budaya) adalah keseluruahan kualifikasi intelektual
yang diproduksi secara formal maupun warisan keluarga. Lebih detail
modal budaya merupakan pengetahuan sah satu sama lain, yang
terintegrasi dalam pribadi seseorang (pengetahuan), ada alam bentuk
obyektif (buku) dan terintsitusionalisasikan. Tercakup dalam modal ini
misalnya; ijazah, pengetahuan yang sudah diperoleh, kode-kode budaya,
cara berbicara, kemampuan menulis, cara pembawaan, tata krama atau
sopan santun, cara bergaul dan sebagainya yang berperan di dalam
penentuan dan reproduksi kedudukan-kedudukan sosial.

Modal simbolis merujuk pada pengakuan sosial. Bourdieu melihat
modal simbolik atau symbolic capital merupakan sumber kekuasaan yang
krusial. Modal simbolis tidak lepas dari kekuasaan simbolis, yakni
kekuasaan yang memungkinkan unuk mendapatkan setara dengan apa
yang diperoleh melalui kekuasaan fisik dan ekonomi, berkat akibat
khusus suatu mobilisasi. Modal ini berupa rumah di daerah perumahan
elit, kantor dipusat perdagangan, mobil dengan sopirnya.

B. PENDIDIKAN SEBAGAI SARANA REPRODUKSI KELAS SOSIAL

Melalui sekolah terjadi proses sosialisasi dan transmisi pengetahuan,
nilai-nilai budaya, kebiasaan, dan suatu pandangan hidup yang berlaku dalam
masyarakat kepada siswa. Sekolah menjadi arena yang berfungsi untuk
mewariskan budaya-budaya dominan yang menjadi pola panutan bagi sebagian
masyarakat. Sekolah juga menjadi lembaga kontrol sosial yang bertugas

melanggengkan atau mempertahankan tatanan sosial dan tradisi yang sudah
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mapan guna melahirkan kembali sistem dan struktur sosial yang telah ada.
Kondisi yang seperti inilah yang kemudian disebut sebagai reproduksi sosial.

Reproduksi kelas dalam pemikiran Bourdieu tidaklah terkait dengan
kepemilikan property atau alat produksi sebagaimana Marxian menyebutnya.
Kelas yang diproduksi lebih banyak berhubungan dengan habitus, ranah (field)
dan selera. Habitus terkait dengan kebiasaan yang lahir dari subjek ketika
menginternalisasikan diri dalam relasi sosial. Ranah menjadi arena tempat
subjek memposisikan diri, sedangkan selera menyangkut bagaimana subjek
menaruh perhatian pada ‘keindahan’ dalam kelas sosial yang berbeda. Selera
terhadap keindahan setiap kelas sosial menunjukkan perbedaan masing-
masing.” Selera itu menyangkut peluang subjek untuk mengalami atau
menegaskan posisinya dalam ranah. Karenanya, pilihan sekolah (tertentu)
merupakan penegasan selera tersebut. Selera tidak harus berkaitan dengan
pilihan makanan, tetapi bisa juga dikaitkan dengan pilihan lembaga pendidikan
yang hendak dimasukinya. Selera ini dibentuk oleh habitus yang dimiliki
secara cukup lama oleh subjek.

Preskripsi di atas menunjukkan betapa habitus sangat menentukan kelas
sosial dan pemilihan selera. Habitus menunjukkan bagaimana subjek berada
dalam kelas sosial tertentu. Dalam sebuah habitus, subjek akan
menginternalisasikan suatu nilai sebagai wujud kepemilikan kelas sosial.

Bagaimana subjek memposisikan diri dalam habitus akhirnya akan melahirkan

* Bourdieu Distinction: A Social Critique of the Judgement of Taste (Cambridge:
Harvard University Press, 1984), 106.
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suatu kelas sosial dalam masyarakat. Upaya memposisikan subjek inilah yang
kemudian oleh Bourdieu disebut sebagai ‘distingsi’. Tujuan distingsi adalah
bagaimana subjek menjadi eksis dalam ruang sosial, yang menjadikannya
berbeda dengan kelas sosial lainnya.

Ketika diletakkan pada konteks pembentukan kelas sosial dalam
pendidikan, maka terlihat betapa sekolah menjadi arena kelas sosial
memposisikan diri dan menentukan pilihan (selera) lembaga pendidikan sesuai
kelas sosial yang dimilikinya. Habituasi sekolahpun merupakan habituasi kelas
menengah yang memang hanya sanggup dimiliki oleh kelas tersebut dengan
kekuatan kapitalnya, baik kapital sosial, kapital ekonomi, hingga Kkapital
budaya. Situasi inilah yang kemudian secara tidak disadari melahirkan proses
terjadinya kesenjangan sosial yang diproduksi sekolah.

Pierre Bourdieu melakukan analisis tajam terkait dengan fenomena
pendidikan dan kesenjangan sosial. Melalui upaya menyingkap dominasi
simbolik dalam sistem pendidikan (sekolah), Bourdieu secara terang-terangan
menyebut bahwa sistem ini akhirnya hanya mereproduksi kesenjangan sosial.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Haryatmoko,*® Bourdieu berhasil
mengungkapkan fakta bahwa latar belakang sosial menentukan berhasil atau
gagalnya seseorang dalam persaingan sekolah. Keberhasilan seseorang masuk
dalam perguruan tinggi prestisius dalam banyak hal tidak lagi ditentukan oleh
perbedaan pendapatan, melainkan lebih pada perbedaan kapital budaya yang

dimiliki oleh masing-masing.

% Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat, Akar Kekerasan dan Diskriminasi (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama: 2010), 176-180.
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Bourdieu memberikan suatu penjelasan menarik terkait dengan
bagaimana reproduksi kesenjangan sosial itu secara tidak disadari tercipta
dalam sistem pendidikan. Melalui empat (4) kata kunci teori sosialnya,
Bourdieu melacak jejak dominasi simbolik yang tidak disadari itu, yakni
habitus, arena, kapital, dan distingsi. Keempat konsep utama Bourdieu tersebut
dicoba diletakkan dalam rangka untuk memetakan proses-proses reproduksi
sosial kemudian terbentuk melalui sekolah. Bagi Bourdieu, sebagaimana
dikutip oleh Haryatmoko® bahwa keberhasilan seseorang dalam dunia
pendidikan dipengaruhi oleh kebiasaan-kebiasaan (bersekolah) yang
dimilikinya melalui pendampingan keluarga. Itulah sebabnya, dengan
keyakinan penuh Bourdieu berkesimpulan bahwa berdasar habitus yang
dimilikinya, hanya masyarakat dari kelas sosial atas yang lebih siap beradaptasi
dengan budaya sekolah. Artinya, budaya sekolah sesungguhnya adalah budaya
kelas atas, dengan kebiasaan yang sejak awal berkesuaian dengan budaya
sekolah.

Berbagai kebiasaan sekolah dikondisikan hadir dalam habitus keluarga
kelas atas. Keluarga kelas atas memiliki kesanggupan beradaptasi dengan
kebiasaan-kebiasaan dunia pendidikan. Kekuatan ekonomi yang dimilikinya
mampu memberikan fasilitas-fasilitas yang mendukung terciptanya habitus
belajar di rumah, sebagaimana habitus belajar di sekolah. Dalam situasi yang

demikian, maka kelas atas lebih diuntungkan oleh sistem sekolah dan lebih

¥ Ibid... him. 173
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siap untuk bersaing karena budaya sekolah sesungguhnya adalah habitus
mereka. Bersandarkan konsepsi Bourdieu, Haryatmoko mengatakan,

“Budaya kelas sosial yang lebih siap menghadapi persaingan di sekolah

ialah budaya kelas atas. Di keluarga-keluarga kelompok sosial ini sudah

ada kebiasaan membaca; mereka memiliki kamus atau ensiklopedia, ada

ruang dan waktu belajar, sudah memiliki komputer, ada kebiasaan

berdiskusi sehingga terampil di dalam rekayasa bahasa. Dalam realitas,

kelas atas sudah lebih dahulu memesan tempat-tempat terbaik karena

kesiapan mereka untuk bersaing’*®

Pada tahap selanjutnya, tatkala kelas sosial sejak awal memiliki habitus
yang sesuai dengan habitus sekolah, dengan didukung oleh kepemilikan
sumberdaya kapital (budaya maupun ekonomi), maka kelas sosial menjadikan
sekolah menjadi ruang yang cukup nyaman sebagai ‘arena’ perjuangan kelas
untuk kian mereproduksi kelas sosial yang lebih tinggi atau minimal
melegitimasi kelas sosial yang sudah ada. Bourdieu dalam Reproduction in
Education, Society and Culture memberikan suatu penjelasan menarik betapa
sekolah hanya menguntungkan kelas-kelas sosial atas dan kian menunjukkan
watak dominasi kultural kelas sosial tersebut dalam sekolah sebagau sebuah
‘arena’ perjuangan (mengukuhkan) kelas sosial.*

Dalam konteks demikian menurut Haryatmoko* konsep ‘arena’ pada
Bourdieu pada dasarnya menghubungkan konsep habitus dan kapital.
Menurutnya, sekolah menjadi objek ilmiah sosiologi, karena sekolah

merupakan arena perjuangan sosial tempat para pelaku sosial melakukan

investasi dan mengarahkan strategi mereka untuk mengakumulasi kapital atau

** Haryatmoko, Dominasi Penuh Muslihat, Akar Kekerasan dan Diskriminasi (Jakarta,
Gramedia Pustaka Utama: 2010), 176.

** Bourdieu, Pierre, Reproduction in Education, Society and Culture, tranlated by Richard
Nice, with Forward by Tom Bottomore, SAGE Publication, London, 1990).

* Haryatmoko..... hal. 187-188
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mempertahankan kekuasaan. Perspektif ini kian mengukuhkan suatu persepsi
bahwa sekolah tidaklah lagi sekedar berfungsi mentransformasikan
pengetahuan di dalamnya, melainkan juga mentransformasikan peneguhan
dominasi kelas tertentu atas kelas lainnya. Alih-alih dapat memutus mata rantai
selubung dominasi kelas, yang terjadi adalah kian terlegitimasinya dominasi
simbolis justru melalui pendidikan.

Hal tersebut juga dilihat sebagai kekerasan simbolik, yakni kekerasan
yang halus dan tak tampak, yang bersembunyi dibalik pemaksaan dominasi.
Yang dimaksud adalah, dominasi (ide, gagasan, kekuasaan) dilakukan dengan
cara yang sangat halus sehingga ia tidak tampak sebagai sebuah pemaksaan
dominasi; kemudian akhirnya dominasi tersebut diakui secara salah dan
meskipun demikian, hal itu dianggap sah atau tidak perlu dipertanyakan lagi.

Analisis sosial yang seringkali dimunculkan adalah realitas bahwa dunia
pendidikan nasional belakangan ini kian mahal; baik biaya resmi sekolah
maupun biaya tidak resminya. Tidak hanya biaya masuk, tetapi juga biaya
Sumbangan Pembangunan dan Pendidikan (SPP) tiap bulannya. Kalau toh ada
sekolah yang menarik biaya murah, maka dapat dipastikan bahwa sekolah
tersebut pastilah bukan sekolah favorit atau unggulan; baik negeri maupun
swasta.

Salah satu alasan mengapa sekolah kian mahal adalah mahalnya biaya
operasional serta minimnya alokasi dana dari negara. Untuk meningkatkan
kualitas pembelajaran —disadari- memang membutuhkan biaya yang besar.

Peningkatkan kualitas pembelajaran jelas menuntut peningkatan fasilitas



67

pembelajaran; dari soal kualitas ruang kelas yang nyama ber AC, kelengkapan
laboratorium, kualitas SDM serta fasilitas media pembelajaran. Fasilitas ini
biasanya tidak dapat dipenuhi secara mandiri oleh pihak sekolah tanpa
menyertakan partisipasi dari masyarakat (stakeholder). Pihak sekolah tentunya
tidak bisa berharap banyak dari bantuan alokasi dana negara, tetapi harus
menggali sumber dana dari stakeholder.Implikasi logisnya adalah biaya yang
ditarik dari masyarakat akan mahal seiring dengan peningkatan kualitas dan
fasilitas pembelajaran di sekolah.

Realitas ini tentunya lebih menguntungkan masyarakat yang
berpenghasilan tinggi karena memiliki kemampuan mengeluarkan biaya tinggi
bagi kepentingan pendidikan anak-anak. Itulah sebabnya, sekolah favorit akan
lebih berpihak kepada masyarakat yang kaya dengan anak-anaknya yang
cerdas. Lebih beruntung lagi adalah anak-anak yang tidak cerdas tapi berasal
dari keluarga kaya. Sementara anak-anak cerdas dari keluarga miskin cukup
mendapatkan pendidikan dari sekolah-sekolah non favorit, apalagi anak-anak
kurang cerdas dari keluarga miskin. Sebagaimana disebutkan di atas, ‘selera’
pendidikan merupakan representasi dari kepemilikan kapital kelas sosial.
Semakian ber’selera’ pilihannya sekolahnya, semakian tinggi kelas sosialnya.

Pada situasi ini, maka pendidikan malah berkembang menjadi
sebagaimana dikatakan Ivan Illich (1971) pencipta kesenjangan sosial di
masyarakat kita. Kepercayaan masyarakat bahwa pendidikan dapat memutus
mata rantai kemiskinan menjadi angan-angan belaka. Disamping untuk

mendapatkan pendidikan formal saja, keluarga miskin harus rela menjual dan
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menggadaikan harta miliknya, itupun setelah lulus satu jenjang menuju jenjang
yang lebih tinggi benar-benar berada pada posisi sangat tindak diuntungkan.
Apalagi setelah anak-anaknya lulus sekolah belum tentu langsung terserap ke
dunia kerja.

Berangkat pada analisis situasi yang demikian, pengkajian ini berupaya
untuk memberikan deskripsi mendalam berkaitan dengan fenomena mahalnya
biaya pendidikan yang secara tidak disadari menjadi ‘arena’ perjuangan kelas
sosial, selain untuk mengukuhkan dominasi kelas, juga untuk melegitimasi
kelas sosial yang ‘menang’. Pendidikan pada akhirnya menjadi arena
reproduksi kelas sosial, yang berimplikais pada hadirnya kesenjangan sosial.
Pola penyebaran kesenjangan sosial berimplikasi kian terpisahnya dalam
masyarakat satu sama lain. Artinya, bahwa masyarakat satu sama lain kian
terdefrensiasi justru sebagai akibat logis dari proses penerimaan pendidikan di
sekolah favorit,dari tingkat dasar hingga perguruan tinggi.

Mahalnya biaya pendidikan seolah memberikan satu arus kecenderungan
bahwa untuk mendapatkan sekolah berkualitas maka harus diikuti dengan
biaya yang mahal juga. Realitas ini tentu saja memaksa sekolah-sekolah
menaikkan harga pendidikan yang jauh dari jangkauan masyarakat dengan
penghasilan rendah.

Situasi ini tentu saja akan membawa dunia pendidikan dalam arus belitan
liberalisme. Tidak hanya, dia harus mengikuti logika pasar, tetapi juga harus
menyiapkan diri agar tidak masuk sebagai bagian dari institusi yang tergilas

dan bangkrut. Konsekuensi logisnya adalah kian hilangnya peran negara dalam
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ranah pendidikan sebagai konsekuensi logis dari liberalisasi pendidikan.
Kedepan, situasi ini tentu saja menjadi persoalan baru. Hal ini karena logika
liberalisasi pendidikan, salah satunya adalah membebankan biaya pendidikan
tidak lagi sepenuhnya menjadi tanggungjawab negara, melainkan masyarakat.
Tatkala negara melepaskan diri dari tanggung jawabnya di dunia pendidikan,
maka dikhawatirkan terdapat kesenjangan kesempatan masyarakat memperoleh
pendidikan. Sebagaimana konsekuensi logis dari perdagangan bebas yang kian
menyuburkan kesenjangan sosial antara negara maju dan negara miskin. Begitu
pula yang dikhawatirkan terjadi dalam dunia pendidikan. Kelas-kelas sosial
tertentu dalam masyarakat yang kian memperoleh kesempatan besar untuk
mendapatkan pendidikan, dan semakin minimnya kelas sosial lainnya yang

mendapatkan haknya tersebut.



